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Abstrak 

Anemia adalah masalah kesehatan global yang ditandai dengan rendahnya kadar hemoglobin atau 

hematokrit, yang dapat mengganggu kemampuan darah mengangkut oksigen dan nutrisi. Kondisi ini 

berdampak pada produktivitas dan kualitas hidup individu, khususnya pada populasi pekerja. Di 

lingkungan kerja, anemia dapat menyebabkan kelelahan, penurunan konsentrasi, dan mengganggu 

efektivitas kerja. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk melakukan skrining anemia 

pada guru dan karyawan SMA Santo Yoseph Cakung Jakarta Timur. Kegiatan ini disusun 

menggunakan metode Plan-Do-Check-Action (PDCA). Pengukuran hemoglobin dilakukan dengan 

alat POCT. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang (1,45%) mengalami anemia sangat berat, 2 

orang (2,9%) mengalami anemia berat, 8 orang (11,59%) mengalami anemia sedang, 33 orang 

(47,83%) mengalami anemia ringan, dan 25 orang (36,23%) normal. Asupan nutrisi yang cukup, 

terutama zat besi, vitamin B12, dan folat, serta pengendalian faktor risiko seperti kebiasaan makan dan 

pola hidup sehat sangat penting untuk mencegah anemia. Pengukuran kadar hemoglobin secara rutin 

efektif untuk deteksi dini terjadinya anemia, sehingga memungkinkan intervensi yang cepat. Hal ini 

dapat mengurangi risiko komplikasi anemia serta meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan 

secara keseluruhan. 

Kata kunci: Anemia, Hemoglobin, Skrining, Deteksi Dini 

 

Abstract 

Anemia is a global health problem characterized by low hemoglobin or hematocrit levels, which can 

interfere with the blood's ability to transport oxygen and nutrients. This condition has an impact on the 

productivity and quality of life of individuals, especially in the working population. In the work 

environment, anemia can cause fatigue, decreased concentration, and interfere with work 

effectiveness. This Community Service Activity aims to screen for anemia in teachers and employees 

of Santo Yoseph High School, Cakung, East Jakarta. This activity was designed using the Plan-Do-

Check-Action (PDCA) method. Hemoglobin measurements were carried out using a POCT device. 

The results showed that 1 person (1.45%) had very severe anemia, 2 people (2.9%) had severe anemia, 

8 people (11.59%) had moderate anemia, 33 people (47.83%) had mild anemia, and 25 people 

(36.23%) were normal. Adequate nutritional intake, especially iron, vitamin B12, and folate, as well as 

controlling risk factors such as eating habits and a healthy lifestyle are very important to prevent 

anemia. Routine hemoglobin level measurements are effective for early detection of anemia, allowing 

for rapid intervention. This can reduce the risk of anemia complications and improve the overall well-

being of teachers and employees. 

Keywords: Anemia, Hemoglobin, Screening, Early Detection 

 

PENDAHULUAN 

Anemia sangat umum terjadi pada anak-anak berusia 6–59 bulan dan perempuan berusia 15–49 

tahun, dengan tingkat prevalensi masing-masing sebesar 40% dan 30%. Secara global, pada tahun 

2021, anemia menyerang 17,5% pria di semua kelompok umur. (Gardner et al., 2023) Kondisi ini 

dapat secara signifikan memengaruhi kesehatan masyarakat, produktivitas, dan efisiensi secara 

keseluruhan di tempat kerja. Kisaran nilai rata-rata hemoglobin normal untuk laki-laki dewasa adalah 

antara 13,5 dan 18 gram per desiliter (g/dL), sedangkan kisaran untuk perempuan dewasa adalah 

antara 12,0 dan 15,0 g/dL. Berdasarkan nilai Hb, anemia dapat digolongkan menjadi 4 golongan, yaitu 

anemia ringan (Hb: 10 – 11,9 g/dL), anemia sedang (Hb: 8 – 9,9 g/dL), anemia berat (Hb: 6,5 – 7,9 
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g/dL), dan anemia sangat berat (Hb < 6,5 g/dL). (Ernawati et al., 2023; Pasricha & Moir-Meyer, 2023; 

Turner et al., 2024) 

 Skrining anemia pada kelompok usia produktif sangat penting dilakukan, karena anemia dapat 

menyebabkan gejala seperti kelelahan, kelemahan, pusing, yang semuanya dapat mengganggu 

kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaannya secara efektif. Anemia kronis juga dapat 

menyebabkan komplikasi kesehatan jangka panjang, termasuk penyakit kardiovaskular, fungsi 

kekebalan yang menurun, dan kualitas hidup yang menurun.  

Pemeriksaan sederhana untuk mendeteksi adanya anemia adalah dengan melakukan 

pemeriksaan kadar Hb menggunakan metode Point Of Care Testing (POCT). Point ofg Care Testing 

(POCT) merupakan pengukuran hemoglobin secara portable, yang dapat memberikan hasil secara 

langsung dan relativf mudah digunakan. Hal ini membuat POCT cocok untuk digunakan dalam skala 

besar seperti kegiatan pengabdian masyarakat ini. (Handayani et al., 2024; Luengo et al., 2021; Tan et 

al., 2024) 

Deteksi dini anemia pada orang dewasa adalah komponen penting dari strategi kesehatan 

masyarakat yang bertujuan mengurangi prevalensi penyakit ini dan morbiditas serta mortalitas. 

Dengan mengidentifikasi dan mengelola anemia sejak dini, pekerja dapat mempertahankan kesehatan 

secara optimal sehingga dapat meningkatkan produktivitas di tempat kerja serta mengurangi biaya 

yang terkait dengan penggunaan layanan kesehatan akibat anemia. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini disusun menggunakan metode Plan-Do-Check-Act (PDCA). Metode 

PDCA, juga dikenal sebagai Siklus Deming, adalah model perbaikan berkelanjutan yang 

dikembangkan oleh pionir manajemen mutu W. Edwards Deming. Model ini memberikan pendekatan 

yang sistematis dan berulang terhadap pemecahan masalah dan perbaikan proses. Metode PDCA 

banyak digunakan di berbagai bidang seperti manufaktur, layanan kesehatan, dan bisnis, dimana 

metode ini membantu organisasi menerapkan perbaikan bertahap dan berbasis datamanajemen yang 

digunakan untuk perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan peningkatan berkelanjutan dari suatu proses 

atau kegiatan. (Langley et al., 2009; Pan et al., 2022) 

 

 
 

Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan PDCA dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

terkait skrining anemia: 

A. Plan (Perencanaan): pada tahap perencanaan ditetapkan,  

1. Tujuan skrining pada peserta yaitu untuk mengetahui kadar hemoglobin dan untuk deteksi dini 

untuk masalah terkait, yaitu anemia dan,  

2. Menentukan target skrining, dalam hal ini guru dan karyawan di SMA St. Yoseph, Cakung, 

Jakarta Timur, serta  

3. Metode pemeriksaan yang paling efektif bagi guru dan karyawan. 

B. Do (Pelaksanaan): 

1. Melakukan pemeriksaan pada peserta melalui pemeriksaan hemoglobin melalui metode 

POCT. 

2. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan berbagi pengalaman terkait 

anemia dan faktor risikonya. 

C. Check (Pemeriksaan): 

1. Evaluasi pencatatan hasil pemeriksaan melalui pengecekan kembali pada alat.  
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2. Lakukan survei kepuasan peserta untuk mengevaluasi efektivitas program skrining yang telah 

dilaksanakan. 

D. Action (Tindakan): 

1. Pemberian saran untuk melakukan pemeriksaan kembali jika kadar hemoglobin 

dibawah normal.  

Pengumpulan umpan balik dari peserta dan menerapkan perbaikan yang relevan untuk kegiatan 

skrining di masa mendatang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 69 peserta lansia berusia >18 tahun dan 

dilakukan di SMA Santo Yoseph, Jakarta Timur. Tabel 1 menggambarkan karakteristik dasar peserta. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar 1, rerata kadar 

hemoglobin dan hasil pemeriksaan hemoglobin dijelaskan dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Skrining Anemia 

 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min-

Max) 

Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 

 Perempukan 

 

19 (27,5%) 

50 (72,5%) 

  

Usia  44,32 (10,5) 44 (20 – 70) 

Hemoglobin  11,5 (1,9) 11,5 (5,7 – 15,9) 

 

 
Gambar 2. Rerata dan Hasil Pemeriksaan Hemoglobin 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan, rerata kadar hemoglobin peserta adalah 11,5 g/dL. Selain itu, 

didapatkan juga sebanyak 1 orang (1,45%) mengalami anemia sangat berat, 2 orang (2,9%) 
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mengalami anemia berat, 8 orang (11,59%) mengalami anemia sedang, 33 orang (47,83%) mengalami 

anemia ringan, dan 25 orang (36,23%) normal. 

 Pada kegiatan ini, didapatkan 63,77% guru dan karyawan SMA St Yoseph, Cakung, Jakarta 

Timur mengalami anemia. Penyebab anemia bersifat multifaktorial, meliputi kurangnya asupan 

nutrisi, penyakit kronis, genetik, serta infeksi. Kekurangan zat besi merupakan penyebab anemia yang 

paling umum di seluruh dunia. Hal ini disebabkan oleh asupan zat besi yang tidak memadai, 

penyerapan yang buruk, atau kehilangan darah kronis. Selain zat besi, kekurangan vitamin B12 dan 

asam folat juga merupakan penyebab umum anemia. Kekurangan ini dapat disebabkan oleh asupan 

makanan yang buruk atau masalah malabsorpsi. Anemia akibat kurangnya asupan nutrisi lazim terjadi 

di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, di mana kerawanan pangan dan kualitas 

makanan yang buruk merupakan hal yang umum. Faktor sosial ekonomi, termasuk kemiskinan dan 

terbatasnya akses ke layanan kesehatan, memperburuk risiko anemia dengan membatasi akses ke 

makanan bergizi dan layanan kesehatan. Faktor lingkungan, seperti sanitasi dan kebersihan yang 

buruk, meningkatkan risiko infeksi yang dapat menyebabkan anemia. Infeksi seperti malaria, 

HIV/AIDS, dan infestasi cacing tambang merupakan penyebab utama anemia, terutama di daerah 

tropis. Selain itu, penyakit kronis seperti gagal jantung, gagal ginjal, artritis reumatoid, dan kanker 

dapat menyebabkan anemia melalui proses inflamasi yang mengganggu metabolisme zat besi dan 

eritropoiesis. (Chatterjee, 2018; Hess et al., 2023; Tesch et al., 2023; Thachil et al., 2024) 

Pencegahan anemia bergantung pada penyebab yang mendasarinya. Anemia akibat defisiensi 

besi dapat dicegah dengan meningkatkan asupan makanan kaya akan zat besi seperti daging merah 

tanpa lemak, ayam, seafood, kacang-kacangan, serta sayuran. Penyerapan zat besi juga dapat 

terganggu akibat mengonsumsi kopi, teh atau produk olahan susu. Sedangkan mengonsumsi makanan 

yang tinggi akan vitamin C dapat meningkatkan penyerapan zat besi. (Hidayat et al., 2023; 

Skolmowska et al., 2022) 

 

SIMPULAN 

Anemia adalah masalah kesehatan global yang memengaruhi jutaan orang, terutama di kalangan 

anak-anak dan perempuan usia subur, dengan dampak signifikan terhadap kesehatan, produktivitas, 

dan kualitas hidup. Deteksi dini anemia, terutama di lingkungan kerja, melalui metode seperti Point of 

Care Testing (POCT) memiliki manfaat dalam mengidentifikasi kasus anemia secara cepat dan 

efisien, memungkinkan intervensi yang tepat untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Upaya 

pencegahan anemia yang mencakup perbaikan asupan nutrisi dan pengendalian infeksi sangat penting 

untuk menurunkan prevalensi anemia, meningkatkan kesehatan individu, serta mengurangi beban 

ekonomi pada sistem layanan kesehatan. 
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